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ABSTRAK 
 
 

Fajri Ramadhanu   : ”Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 
Model Pembelajaran Group Investigation 
Dengan Metode Pembelajaran Konvensional 
Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika di SMK Muhammadiyah 1 
Padang” 

Pembimbing 1          : Drs. Aslimeri, M.T 
Pembimbing 2          : Asnil, S.Pd, M. Eng 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar   

menggunakan model Group Investigation dengan metode konvensional pada 
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMK Muhammadiyah 1 Padang. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang terjadi pada pelajaran 
Dasar Listrik dan Elektronika. Dimana terjadi pembelajaran yang monoton dan 
searah saat proses pembelajaran sehingga membuat siswa menjadi kurang aktif 
dan sulit memahami pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya nilai siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) 
dimana subjek penelitian siswa kelas X TITL B SMK Muhammadiyah 1 
Padang. Kelas kontrol adalah X TITL A menggunakan metode pembelajaran 
konvensional dan kelas eksperimen adalah X TITL B menggunakan model 
pembelajaran tipe Group Investigation.Teknik pengumpulan data untuk 
kemampuan awal siswa dari nilai ujian siswa dan untuk kemampuan akhir siswa 
dari ujian posttest berupa soal objektif, kemudian dianalisis untuk uji 
homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata kelas eksperimen 
mendapatkan nilai rata-rata 82,10 sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai 
rata-rata 76,30. Hasil perhitungan hipotesis pada taraf signifikan α = 0,05 
didapatkan thitung > ttabel yaitu (2,577 > 2,018), karena thitung besar dari ttabel, maka 
hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation lebih baik 
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

 
 
 

 
Kata Kunci :  Model pembelajaran Group Investigation , metode pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam mengelola, mencetak 

dan meningkatkan sumber daya manusia yang handal dan berwawasan yang 

diharapkan mampu untuk menjawab tantangan dimasa yang akan datang. 

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 

suatu bangsa. Melalui pendidikan bangsa Indonesia bisa membebaskan diri 

dari kebodohan, keterbelakangan, dan dapat mengembangkan sumber daya 

manusia sehingga dapat memiliki rasa percaya diri untuk bersanding dan 

bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 

Lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita 

bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan 

dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Pasal 3 UU RI No 

20/ 2003). 

 

Dalam hal ini pendidikan tidak hanya sebagai pemberian informasi 

saja tetapi pendidikan juga mencakup mengembangkan potensi individu.  

1 
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  Pendidikan di Indonesia terdapat dua jalur pendidikan yaitu, 

pendidikan  formal yang diselenggarakan di lingkungan sekolah, serta 

pendidikan non formal yang diselenggarakan di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Kedua jalur pendidikan tersebut saling melengkapi dalam 

mewujudkan cita-cita nasional melalui pendidikan. Jalur pendidikan formal 

terbagi lagi menjadi tiga jenjang, yaitu pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan menengah di 

Indonesia, terdapat pembagian satuan pendidikan yaitu pendidikan umum 

yang lebih dikenal dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan pendidikan 

kejuruan yang lebih dikenal dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Sebagai lembaga pendidikan sekolah menengah kejuruan merupakan lembaga 

pendidikan yang mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat bekerja dalam 

bidang tertentu sesuai dengan keahliannya. Dari uraian di atas nampak jelas 

tuntutan akan keberadaan pendidikan kejuruan adalah untuk membentuk dan 

mengembangkan keahlian dan keterampilan, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas, kreativitas, mutu dan efisiensi kerja. 

SMK Muhammadiyah 1 Padang telah menggunakan kurikulum 2013 

yang dimana siswa dituntut berperan aktif dalam proses belajar. Salah satu 

mata pelajaran yang menggunakan kurikulum 2013 yaitu Dasar Listrik dan 

Elektronika. Dikurikulum 2013 ini guru harus memiliki kerangka 

pembelajaran secara konseptual agar peserta didik dapat belajar efektif dan 

efisien, mencapai pada tujuan yang diharapkan. Banyak model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses pengajaran. Namun, tidak semua model 
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pembelajaran dapat diterapkan dalam pengajaran, tentu semuanya harus 

disesuaikan dengan kebutuhan yang menyangkut materi yang akan disajikan. 

Rendahnya hasil belajar siswa bila dihubungkan dengan unsur 

pembentuk KKM, model pembelajaran, media, evaluasi dan management 

kelas belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Strategi dasar dalam 

belajar mengajar adalah memilih dan menetapkan prosedur, model 

pembelajaran, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan 

efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan 

kegiatan mengajarnya. Dalam hal ini guru perlu mengembangkan strategi 

mengajar yang melibatkan siswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

memberikan model pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa untuk 

mempelajari materi pelajaran. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMK Muhammadiyah 

1 Padang selama bulan Oktober 2017, Model pembelajaran konvensional 

merupakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dalam proses 

belajar mengajar pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di kelas 

X TITL B SMK Muhammadiyah 1 Padang. Metode pembelajaran yang 

diterapkan cukup bervariasi, seperti ceramah, tanya jawab dan tugas. Namun 

pembelajaran masih belum berorientasi pada siswa yang mengakibatkan hasil 

belajar belum maksimal. Dalam kelas terlihat guru memberikan materi secara 

lisan kemudian siswa ditugaskan untuk mencatat dan mengerjakan latihan. 

Sebelum mengerjakan latihan guru memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk bertanya jika ada yang kurang dipahami, tetapi sebagian siswa hanya 

diam dan tidak mau bertanya tentang materi pelajaran dan juga proses 

pembelajaran belum menggunakan strategi pembelajaran yang interaktif. 

Selain itu, wawancara  dilakukan dengan beberapa siswa kelas X TITL A, 

sebagian besar siswa mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan 

memahami konsep yang diberikan guru. Selain siswa, wawancara  juga 

dilakukan dengan guru mata pelajaran DLE, strategi pembelajaran yang 

selama ini digunakan oleh guru, yakni dengan komunikasi satu arah  dan guru 

memberikan penjelasan kepada siswa secara lisan (ceramah) dan dengan 

menggunakan media yang sederhana (papan tulis). Kemudian masih kurang 

aktifnya siswa dalam proses pembelajaran sehingga perlu sesuatu motede 

yang menarik dan menyenangkan. Masih rendahnya semangat siswa untuk 

mengetahui sesuatu yang baru saat pembelajaran dan masih kurang 

kondusifnya proses belajar dan pembelajaran juga merupakan permasalahan 

yang terdapat di SMK Muhammadiyah 1 Padang. Permasalahan tersebut 

akan berdampak pada hasil belajar siswa yang sebagian besar belum 

mencapai Kriterian Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah 

yaitu 70. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Persentase dan Rata-rata Ketuntasan Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran DLE Kelas X di SMK Muhammadiyah 1 Padang Semester I Tahun 

Ajaran 2017/2018 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

> 70 

Tidak tuntas 

< 70 

Rata-rata 

1 X TITL A 30 18 (60%) 12 (40%) 75,3 

2 X TITL B 30 22 (73,3%) 8 (26,6%) 72,7 
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Rendahnya penguasaan siswa terhadap suatu materi pembelajaran 

khususnya pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika perlu adanya 

perbaikan proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

lebih efektif, mudah dipahami,  dan melibatkan keaktifan siswa. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X Dasar Listrik 

dan Elektronika SMK Muhammadiyah 1 Padang adalah dengan cara 

memberikan variasi model pembelajaran. Kedudukan model pembelajaran 

sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar. Setiap guru perlu memahami secara baik peran dan 

fungsi model pembelajaran dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sesuai 

dengan panduan menurut Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses, dikatakan bahwa : 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreatitivitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. 

(Permendiknas, No. 41 : 2007) 

 

Melihat kenyataan yang ditemukan maka perlu suatu alternatif 

pembelajaran untuk menunjang keberhasilan siswa dan menciptakan keadaan 

kelas yang kondusif, sehingga dapat meningkatkan aktifitas siswa, 

memotivasi belajar siswa, dan membangkitkan minat serta menggali potensi 

kemampuan belajar siswa secara merata pada mata pelajaran Dasar Listrik 
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dan Elektronika. Pada dasarnya mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

merupakan mata pelajaran yang penting, karena merupakan dasar pelajaran 

untuk pelajaran yang akan dilanjutkan dan berguna kedepannya. 

Menurut Slavin (2009:11) ada beberapa macam pendekatan yang 

berbeda dalam pembelajaran kooperatif, yaitu Student Team-Achievement 

Division (STAD), Team Games Tournament (TGT), Jigsaw, Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC), Group Investigation (GI) dan 

Team Accelerated Instruction (TAI). Dari beberapa pembelajaran kooperatif 

tersebut, maka dipilih pembelajaran kooperatif dengan keunggulannya, yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

Alasan peneliti memilih kooperatif tipe Group Investigation ini adalah 

karena mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika sudah menggunakan 

kurikulum 2013 dimana siswa dituntut lebih aktif dengan begitu model 

pembelajaran Group Investigation ini sangat cocok karena model 

pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif, bebas berpendapat dan terjadi 

percakapan antar siswa. Group Investigation memiliki 6 tahapan belajar, yaitu 

: (1) Mengidentifikasi topik dan pembentukan kelompok (guru sebagai 

fasilitator) ; (2) Merencanakan tugas belajar; (3) Menjalankan investigasi 

(anggota kelompok secara individu atau berpasangan berusaha untuk 

mengumpulkan informasi, menganalisa dan mengevaluasi serta menarik 

kesimpulan); (4) Menyiapkan laporan akhir (laporan berasal dari investigasi 

yang telah dilakukan); (5) Guru berperan sebagai penasehat untuk membantu 

memastikan setiap anggota kelompok berperan aktif; (6) Evaluasi, pada tahap 
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ini setiap kelompok berhak untuk mengevaluasi kinerja dan hasil kerja 

kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya.  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh penerapan model pembelajaran tipe Group Investigation 

terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X TITL SMK 

Muhammadiyah 1 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian antara lain sebagai berikut: 

1. Strategi dan model pembelajaran yang diberikan guru kurang bervariasi. 

Proses pembelajaran cenderung searah, berjalan kurang menyenangkan, 

tidak terciptanya rasa nyaman bagi siswa di dalam kelas, dan kurang 

melibatkan partisipasi siswa. 

2. Hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa masih ada yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal, yaitu 70. 

3. Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga rendah, yang pada akhirnya 

berakibat pada rendahnya hasil belajar. 

C. Batasan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diidentifikasi, maka 

permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada perbedaan hasil belajar siswa 

model pembelajaran tipe Group Investigation dengan metode konvensional 

pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di kelas X  SMK 

Muhammadiyah 1 Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah maka 

rumusan masalah penelitian ini: Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa model pembelajaran tipe Group Investigation dengan metode 

konvensional pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di kelas X 

SMK Muhammadiyah 1 Padang ?  

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan  hasil belajar 

siswa menggunakan model pembelajaran tipe Group Investigation dengan 

metode konvensional pada mata pelajaran Dasar Listirk dan Elektronika di 

kelas X TITL SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Siswa 

a. Menggembangkan kemamapuan berfikir, belajar berdiskusi, serta kerja 

sama dalam kegiatan belajar. 

b. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

c. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Guru 

a. Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

kelasnya. 
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b. Menambah wawasan guru untuk menerapkan model pembelajaran 

Group Investigation.  

3. Sekolah 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan SMK Muhammadiyah 1 

Padang dapat lebih meningkatkan kegiatan pembelajaran melalui 

model pembelajaran Group Investigation agar prestasi belajar siswa 

lebih baik dan perlu dicoba untuk diterapkan pada pelajaran lain. 

b. Berbagi informasi dengan sekolah lain dalam menerapkan model 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


